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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap kemampuan representasi peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Takalar pada materi kesetimbangan kimia. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan desain posttest only grup design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Takalar tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah peserta didik 127, dengan menggunakan 2 kelas penelitian, masing-masing kelas eksperimen XI TKJ 1 berjumlah 24 peserta didik yang dibelajarkan dengan media animasi pada model pembelajaran discovery dan XI TKJ 2 berjumlah 29 peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery tanpa media animasi, menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan setelah proses pembelajaran dengan menggunakan post test soal kemampuan multiple representasi. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial (menggunakan statistik uji Mann-Whitney dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows), uji kemampuan makroskopik nilai signifikansi 0,003 nilai tersebut lebih kecil dari α 0,05, deskriptif data  kemampuan makroskopik kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. uji kemampuan submikroskopik nilai signifikansi 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari α = 0,05, deskriptif data kemampuan submikroskopik kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Uji kemampuan simbolik nilai signifikansi 0,041, nilai tersebut lebih kecil dari α = 0,05, deskriptif data kemampuan simbolik kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Sehingga dapat diketahui bahwa ada pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap kemampuan representasi peserta didik pada materi kesetimbangan kimia.
Kata kunci: media animasi, discovery, multiple representasi.
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II. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Peranan dan fungsi  pendidikan nasional menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3: “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung  jawab ”. 
Salah satu masalah besar yang dihadapi dalam bidang pendidikan di Indonesia yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan. Salah satu kunci sebuah proses pembelajaran dengan menggunakan media animasi diharapkan dapat menjadi solusi,  dengan harapan alternatif tersebut dapat meminimalkan masalah tersebut, inovasi model pembelajaran kurikulum 2013 dengan menggunakan teknologi media pembelajaran menarik untuk menjadi bahan  pertimbangan. 
Hasil observasi awal di SMK Negeri 4 Takalar, Pendidik dalam aktivitas pembelajaran masih banyak menggunakan metode ceramah. Dengan menggunakan model pembelajaran discovery dan mengintegrasikan media animasi menjadi suatu pembelajaran yang belum pernah dilakukan, ini yang membuat perhatian peneliti untuk melakukan penelitian eksperimen dengan metode eksperimen untuk  melihat pengaruh yang terjadi fakta ini memberikan informasi bahwa peserta didik di SMK Negeri 4 Takalar memiliki kemampuan multiple representasi rendah pada metode pembelajaran sebelumnya (konvensional). 
      	Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap representasi .
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah :
“Apakah ada pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap kemampuan multiple representasi peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Takalar pada studi materi kesetimbangan Kimia”.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu :
“Untuk mengetahui pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery  terhadap kemampuan multiple representasi peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Takalar (pada studi materi kesetimbangan Kimia)”.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dalam bidang pembelajaran yang berkaitan dengan pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap representasi siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
Peserta didik diharapkan  dapat belajar lebih giat dengan menggunakan media animasi dalam model pembelajaran discovery.
b. Bagi Pendidik
  Pendidik diharapkan mampu membimbing peserta didik dengan inovasi-inovasi media pembelajaran dalam model pembelajaran kurikulum 2013 untuk menghadapi tantangan zaman.
c. Bagi sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadi tempat untuk melahirkan generasi muda yang berkualitas, dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk mengintegrasikan teknologi dalam model pembelajaran.
I. METODE PENELITIAN
0. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menggunakan kelompok pembanding terhadap kelompok yang diberi perlakuan. Design penelitian kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak, yang dikenal dengan Pottest-Only Control Design (sugiyono, 2014).
0. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas 2 variabel yang terbagi atas  variabel terikat dan  variabel bebas. . Variabel bebas adalah Media animasi dalam model pembelajaran discovery sedangkan variable terikat penelitian adalah Kemampuan representasi

0. Defenisi Operasional Variabel
1. Model pembelajaran discovery, model pembelajaran penemuan yang terdiri dari 5 langkah pembelajaran (sintaks) yaitu stimulasi, perumusan masalah (problem statement), pengumpulan data (data colection), verifikasi dan generalisasi.
1. Dalam penelitian ini menggunakan media animasi video dan makromedia. Media animasi yang digunakan dalam penelitian yaitu, video tutorial berisi kajian perbedaan reaksi reversible dan irreversible, pada makromedia berisi kajian reaksi kesetimbangan homogen dan reaksi kesetimbangan heterogen, faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran reaksi kesetimbangan, tetapan kesetimbangan.
1. Kemampuan Representasi adalah Pemahaman peserta didik terhadap kimia ditunjukkan oleh kemampuannya antara fenomena makroskopik, submikroskopik dan representasi simbolik yang akan diukur melalui post test.
0. Desain Penelitian
Desain  penelitian ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk penelitian, tetapi dibagi dua, yaitu  kelompok untuk eksperimen diberi perlakuan dan  kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan). Paradigma Pottest-Only Control Design. 
0. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMK Negeri 4 Takalar tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 6 kelas dengan total jumlah peserta didik sebanyak 127 peserta didik. 
1. Sampel
	Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Tkj 1 sebagai kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan media animasi dalam model pembelajaran discovery dan kelompok kontrol adalah peserta didik kelas XI TKJ 2 kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery tanpa media animasi, dengan jumlah peserta didik kelompok eksperimen sebanyak 24 orang sedangkan kelompok kontrol sebanyak 29 peserta didik. Pengambilan sampel akan dilakukan secara random atau homogen.


0. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret-april, semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yang bertempat di SMK Negeri 4 Takalar.

0. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini meliputi tahap persiapan dan pelaksanaan mulai dari observasi sampai ke tahap kesimpulan.
F. Teknik Analisis data
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, maka sebagai uji prasyarat analisis dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan program SPSS 21. Jika uji prasyarat memenuhi kriteria normal dan homogen maka digunakan statistik parametik untuk analisis statistik inferensial, sebaliknya jika kriteria normal dan homogen tidak terpenuhi maka digunakan statistik nonparametrik. Dalam penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney.

II. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi kemampuan multiple representasi peserta didik
a. Analisis deskriptif  kemampuan representasi makroskopis. 
Tabel 4.1 Analisis deskriptif  kemampuan representasi makroskopik peserta didik.

	Statistik
	Kelas kontrol
	Kelas eksperimen

	Subjek
	29
	24

	Rata-rata
	59,72
	75,67

	Nilai maksimum
	83,00
	100

	Nilai minimum
	33,00
	50,00


	Data deskriptif kemampuan representasi makroskopik peserta didik antara kelas kontrol dan eksperimen (tabel 4.1), memperlihatkan perbedaan pada nilai rata-rata hasil tes pada kelas kontrol 59,72, sedangkan pada kelas eksperimen nilai rata-rata kemampuan representasi makroskopik 75,67, dengan demikian kemampuan representasi makroskopik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
b. Analisis deskriptif  kemampuan representasi submikroskopik
Tabel 4.3 Deskriptif perbandingan kemampuan representasi pada level Submikroskopik.
	Statistik 
	Kelas kontrol 
	Kelas eksperimen

	Subjek 
	29
	24

	Rata-rata 
	20,69
	79,17

	Nilai maksimum
	100
	100

	Nilai minimum
	0
	50


	Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat perbandingan nilai rata-rata kemampuan representasi pada level submikroskopik untuk kelas kontrol adalah 20,69, sedangkan untuk kelas eksperimen 79,17.  Nilai minimum untuk kelas kontrol adalah 0,  sedangkan kelas eksperimen 50. Dari data tersebut terlihat bahwa pada kelas kontrol masih banyak yang kesulitan menjawab soal submikroskopik sedangkan untuk kelas eksperimen sebagian besar sudah mampu menggambarkan sajian pada level partikuler.
c. Analisis deskriptif kemampuan representasi pada level simbolik
Tabel 4.1 Perbandingan deskriptif kemampuan representasi simbolik peserta didik.
	Statistik 
	Kelas kontrol 
	Kelas eksperimen

	Subjek 
	29
	24

	Rata-rata 
	54,00
	72,58

	Nilai maksimum
	100
	100

	Nilai minimum
	0
	17


	Dari data tabel di atas memperlihatkan nilai rata-rata untuk kelas kontrol adalah 54,00 sedangkan untuk kelas eksperimen adalah 72,58. Untuk nilai minimum kelas kontrol 0, sedangkan untuk kelas eksperimen adalah 17. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang dibelajarkan menggunakan media animasi dalam model pembelajaran discovery lebih baik dibandingkan yang tidak menggunakan media animasi (kelas kontrol).
d. Analisis deskriptif kemampuan multipel representasi (makroskopik, submikroskopik dan simbolik).
Tabel 4.7  Perbandingan deskriptif kemampuan representasi (level makroskopik, 
	     submikroskopik dan simbolik) peserta didik.
	Statistik 
	Kelas kontrol 
	Kelas eksperimen

	Subjek 
	29
	24

	Rata-rata 
	54,48
	74,17

	Nilai maksimum
	90
	100

	Nilai minimum
	10
	25



Berdasarkan tabel 4.7 memperlihatkan data deskriptif nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 54,48, sedangkan pada kelas eksperimen 74,17. Untuk nilai minimum pada kelas kontrol adalah 10, sedangkan pada kelas eksperimen 25. Dari data tersebut menunjukkan kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol ditinjau dari hasil tes kemampuan representasi ketiga level. Data distribusi frekuensi dan ketegorisasi kemampuan representasi ketiga level akan disajikan pada tabel 4.8.
2. Analisis inferensial kemampuan representasi peserta didik.
a. Analisis inferensial kemampuan representasi pada level makroskopik
Hasil inferensial dengan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Takalar disajikan pada tabel 4.9.
Tabel 4.9 Analisis inferensial kemampuan representasi pada level makroskopik
	No. 
	Analisis inferensial
	Syarat 
	Hasil Analisis
	Keterangan 

	1.
	Uji Normalitas
	taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) = 0,000
	data kemampuan makroskopik tidak berdistribusi normal.  


	2.
	Uji Homogenitas
	taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) = 0,080
	data kemampuan makroskopik diambil dari sampel yang homogen. 


	3.
	Uji Mann-Whitney
	
	sig (α) = 0,003
	H0 ditolak dan H1 diterima


	
b. Analisis inferensial kemampuan representasi pada level submikroskopik peserta didik
Tabel 4.10 Analisis inferensial kemampuan representasi pada level submikroskopik

	No. 
	Analisis inferensial
	Syarat 
	Hasil Analisis
	Keterangan 

	1.
	Uji Normalitas
	Taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) = 0,000
	Data kemampuan Submikroskopik berdistribusi tidak normal.  


	2.
	Uji Homogenitas
	Taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) = 0,263
	Data kemampuan Submikroskopik diambil dari sampel yang homogen. 


	3.
	Uji Mann-Whitney
	
sig (α) < 0,05
	sig (α) = 0,000
	H0 ditolak dan H1 diterima. 


c. Analisis inferensial kemampuan representasi pada level simbolik peserta didik.
Tabel 4.11 Analisis inferensial kemampuan representasi pada level simbolik
	No. 
	Analisis inferensial
	Syarat 
	Hasil Analisis
	Keterangan 

	1.
	Uji Normalitas
	Taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) = 0,000
	Data kemampuan Simbolik tidak berdistribusi normal.  

	2.
	Uji Homogenitas
	Taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) = 0,657
	Data kemampuan simbolik diambil dari sampel yang homogen. 

	3.
	Uji Mann-Whitney
	sig (α) < 0,05
	sig (α) = 0,041
	H0 ditolak dan H1 diterima. 


d. Analisis inferensial kemampuan representasi (Makroskopik, submikroskopik dan simbolik) peserta didik
Tabel 4.12 Analisis inferensial kemampuan representasi pada ketiga level 
	No. 
	Analisis inferensial
	Syarat 
	Hasil Analisis
	Keterangan 

	1.
	Uji Normalitas
	Taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) =  0,001
	Data kemampuan representasi tidak berdistribusi normal.  

	2.
	Uji Homogenitas
	Taraf signifikansi > 0,05
	sig (α) =  0,988
	Data kemampuan representasi diambil dari sampel yang homogen. 


	3.
	Uji Mann-Whitney
	sig (α) < 0,05
	sig (α) =  0,005
	H0 ditolak dan H1 diterima. 



B. Pembahasan 
1. Analisis deskriptif pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap kemampuan representasi peserta didik.
	Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensials peserta didik pada level makroskopik yang dibelajarkan menggunakan media animasi dalam model pembelajaran discovery (kelas eksperimen) lebih baik dibandingkan kelas yang hanya dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery tanpa menggunakan media animasi. Pada data deskriptif nilai rata-rata kelas kontrol adalah 59,72, sedangkan untuk kelas eksperimen 75,67. Frekuensi dengan nilai sangat tinggi sebanyak 13 orang persentase 54,2 %,  sedangkan pada kelas kontrol 7 orang dengan persentase 24,1%. Level representasi kimia melalui observasi dari fenomena yang dapat dirasakan oleh indra/bisa menjadi pengalaman sehari-hari peserta didik pada kelas yang dibelajarkan menggunakan media animasi dalam model pembelajaran discovery adalah lebih baik, sejalan dengan pernyataan media animasi akan disambut dengan antusias sebagai dampak proses dan hasil pembelajaran (Farida, 2010). Pembelajaran yang dirasa peserta didik kurang menarik dan sulit serta menimbulkan kejenuhan dengan menggunakan media animasi dalam model pembelajaran discovery memberikan keinginan peserta didik untuk menemukan konsep materi kesetimbangan kimia serta dengan mudah mengamati setiap informasi yang di indra langsung melalui tampilan media yang diberikan.
	Kemampuan representasi pada level submikroskopik menyangkut penjelasan pada tingkat partikulat atau tingkat partikel (atom, molekul dan atom) dalam penelitian ini disajikan sebuah kerangka kerja yang menggambarkan tingkat berpikir peserta didik, salah satunya dalam bentuk representasi submikroskopik, kesulitan peserta didik dalam menganalisis pengetahuan dalam bentuk partikulat memperlihatkan perbandingan deskriptif pada kategori sangat tinggi kelas kontrol sebanyak 3 orang dengan persentase 10,3%, sedangkan pada kelas eksperimen 14 orang dengan persentase 58,3%. Data deskriptif menunjukkan nilai kemampuan pada kelas eksperimen (XI TKJ 2) adalah lebih baik. 
	Kemampuan representasi pada level simbolik yang menunjukkan kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi zat-zat yang terlibat dalam reaksi kimia seperti rumus kimia, persamaan stoikiometri dan perhitungan matematis juga memberikan informasi deskriptif yang sama yaitu pada kelas yang dibelajarkan menggunakan media animasi dalam model pembelajaran discovery (XI TKJ 1) untuk kategori nilai sangat baik 13 orang persentase 54,2%  sedangkan pada kelas kontrol 7 orang dengan persentase 24,1%, data deskriptif tersebut menunjukkan kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang hanya dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery tanpa menggunakan media animasi. 
2. Analisis inferensial pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap kemampuan representasi peserta didik.
	Hasil uji inferensial menggunakan uji-t memberikan informasi ada pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap kemampuan representasi peserta didik pada materi kesetimbangan kimia, penelitian ini memberikan kajian dengan adanya media animasi dapat membentuk karakter peserta didik yakni antusiasme dalam menemukan konsep, teori dan kesimpulan dari materi kesetimbangan kimia.
	Pengukuran kemampuan representasi merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan nasional, mengandung arti bahwa setiap peserta didik dapat mencari solusi atas permasalahan peserta didik dengan menemukan, memikirkan, menceritakan permasalahan sampai mengungkapkan hasil penemuan melalui diskusi.
	Hasil uji prasyarat ketiga level kemampuan representasi menunjukkan data berdistribusi tidak normal dan diambil dari data sampel yang homogen, dari data taraf signifikansi (sig) untuk uji kolmogorof-smirnov dan uji shapiro-wilk adalah 0,000 sehingga data berdistribusi tidak normal. Dari data analisis prasyarat, ditemukan bahwa data berdistribusi tidak normal dan berasal dari sampel yang homogen, ini menunjukkan bahwa salah satu dari dua prasyarat tidak terpenuhi sehingga untuk uji hipotesisnya dilakukan dengan analisis non parametrik. Uji non parametrik untuk uji-t dari dua sampel independen (sampel berbeda kelas) adalah uji man-whitney (Uyanto, 2009).
	Uji hipotesis (uji-t) berdasarkan hasil analisis man-whitney, nilai signifikansi ketiga level kemampuan representasi < α, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan ada pengaruh media animasi dalam model pembelajaran discovery terhadap kemampuan representasi peserta didik pada materi kesetimbangan kimia.
	Hasil pengamatan pada penelitian ini juga ditemukan beberapa hal terkait keterbatasan berkaitan dengan penggunaan media animasi dalam model pembelajaran discovery masih adanya peserta didik yang masih menunggu informasi dari guru karena budaya yang telah melekat pada peserta didik bahwa guru adalah sumber belajar utama, serta penerapannya membutuhkan waktu yang panjang sehingga sulit untuk disesuaikan dengan batas waktu yang ditentukan.

III. PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media animasi terhadap kemampuan representasi peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Takalar pada materi kesetimbangan kimia.

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Disarankan kepada guru kimia khususnya untuk materi kesetimbangan kimia agar menggunakan media animasi dalam model pembelajaran penemuan lainnya sebagai  bahan acuan dalam membimbing peserta didik aktif menemukan konsepnya.
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penyesuaian model pembelajaran terutama alokasi waktu dan diharapkan dapat mengimplementasikan model pembelajaran agar lebih mendorong peserta didik mengembangkan pengetahuannya.
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